



 Menganalisis efektifitas Penagihan Aktif Pajak dalam rangka pencairan 
tunggakan utang pajak pada salah satu Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Jakarta 
Barat yaitu KPP Pratama Jakarta Kebon Jeruk Dua. Penagihan Aktif dilakukan 
dengan menerbitkan Surat Paksa, Surat Perintah Melaksanakan Penyitaan hingga 
melakukan penjualan atas barang yang telah disita melalui lelang. Utang pajak 
timbul karena Surat Tagihan Pajak serta Surat Ketetapan Pajak. Dilihat dari 
prosedur Penagihan Aktif Pajak yang dilakukan terhadap pencairan tunggakan 
utang pajak yang terealisasi secara maksimal yang dilakukan oleh Jurusita Pajak 
dan Wajib Pajak yang memiliki tunggakan utang pajak. Penelitian ini menggunakan 
data primer yaitu data yang diperoleh dari KPP Pratama Jakarta Kebon Jeruk Dua 
dan data dari peraturan-peraturan perpajakan di Indonesia terutama tentang 
Penagihan Pajak. Data yang digunakan untuk mengevaluasi efektifitas Penagihan 
Aktif Pajak apakah sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu berdasarkan 
UU Nomor 19 Tahun 1997 Tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa 
sebagaimana telah di ubah dengan UU Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2000. 
Penagihan Aktif Pajak efektif jika tunggakan akhir tahun lebih kecil di banding awal 
tahun seperti 2011 mengalami penurunan dari awal tahun Rp.38.090.974.303 
sampai akhir 2011 mencapai Rp.32.495.836.939. Sedangkan 2010 dan 2012 tidak 
efektif karena tunggakan pajak mengalami peningkatan pada akhir tahun 
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